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PERAN DATA DALAM EVIDENCE-BASED POLICY

Tuntutan terhadap kebijakan berkualitas dan 
tepat sasaran

Peran data dalam evidence-based policy mulai
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi

Perlu data akurat, mutakhir, terpadu, mudah
diakses, dan dapat dibagipakaikan, terlebih di era 
disrupsi

“Dalam mengambil keputusan, pemerintah harus

terus merujuk kepada data, serta kepada ilmu pengetahuan dan teknologi terbaru.”
――
Pidato Presiden Joko Widodo, 
pada Sidang Tahunan MPR dan Sidang Bersama DPR dan DPD, 16 Agustus 2021

BPMI Setpres 
©2021

Pengumpulan data tidak lagi hanya dilakukan melalui cara
konvensional, tetapi juga melalui pemanfaatan teknologi, 
contohnya Big Data

Tantangan pemenuhan data di tingkat pusat dan daerah

Akibatnya, muncul
kebingungan

pengguna data, 
khususnya para 

pengambil
kebijakan

 Masih ada data yang tidak standar

 Penggunaan kode referensi berbeda-beda

 Metadata tidak lengkap

 Perbedaan data yang dihasilkan produsen

data

 Kesulitan akses data
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KOMITMEN MEWUJUDKAN SATU DATA INDONESIA

Prinsip Satu Data
Satu Data Indonesia

(Peraturan Presiden 
Nomor 39 Tahun 2019)

Interoperabilitas

Standar Data 

Metadata

Kode Referensi 

Target Jangka Pendek

 Penyusunan atau finalisasi regulasi

penyelenggaraan SDI, baik di tingkat

provinsi maupun di tingkat

kabupaten/kota

 Pembentukan Forum SDI Tingkat 

Provinsi dan Kabupaten/Kota
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NAGARI STATISTIK:
TEROBOSAN BESAR PEMBANGUNAN STATISTIK DI SUMATERA BARAT

Nagari Statistik menjadi

perwujudan nyata

tumbuhnya benih-benih

“Sadar Statistik” di 

Ranah Minang

Pilot Project 
di Sungai Duo

42
Nagari Statistik

Kecamatan
Statistik

” 13
Desa CANTIK
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Apresiasi kepada Gubernur,

Bappeda, dan Diskominfotik
atas dukungan penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral di
pemerintahan Provinsi Sumatera Barat



PERAN BPS SEBAGAI PEMBINA DATA STATISTIK[1]:
IMPLEMENTASI PRINSIP SDI
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Standar Data Statistik01

Metadata Statistik02

 Menerbitkan Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020
tentang Petunjuk Teknis Metadata Statistik

 Instrumen metadata statistik terdiri atas:
 Kuesioner Metadata Kegiatan Statistik
 Kuesioner Metadata Indikator
 Kuesioner Metadata Variabel
 Pedoman Penyusunan Metadata Statistik Sektoral

 Menerbitkan Peraturan BPS Nomor 4 Tahun 2020
tentang Petunjuk Teknis Standar Data Statistik

 Menerbitkan Peraturan Kepala BPS Nomor 126
Tahun 2020 tentang Master File Standar Data
Statistik Tahun 2020

Penggunaan Kode Referensi03

 Kode wilayah Master File Desa

 Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia

 Klasifikasi Baku Jabatan Indonesia

 Klasifikasi Baku Komoditas Indonesia

Interoperabilitas04

Penyediaan webservice (API):

 Akses data BPS melalui website BPS. Selama tahun
2020, ada 650 aplikasi yg menggunakan webservice
(API) website BPS

 Akses data spasial tematik melalui portal Sistem
Informasi Geografis BPS https://sig.bps.go.id



PERAN BPS SEBAGAI PEMBINA DATA STATISTIK[2]:
PEMBINAAN STATISTIK SEKTORAL
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Rakor Satu Data Indonesia Tingkat K/L, Tingkat Provinsi dan Kab/Kota

Asistensi penyelenggaraan statistik sektoral

Diklat Statistik Sektoral
 Tingkat K/L Pusat (2020)
 Tingkat Provinsi (2019)
 Tingkat Kab/Kota (2020)

Pembinaan 100 Desa Cinta Statistik (Desa Cantik)

Memberikan rekomendasi dalam proses perencanaan pengumpulan data
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BINGKAI INFORMASI DESA DAN NAGARI DI UJUNG JARI: BIDADARI

Inovasi yang dibangun sebagai pendukung

perwujudan SDI sampai tingkat Nagari:

 Data terintegrasi hingga tingkat desa/nagari

yang up-to-date

 Data yang disajikan telah memenuhi empat

prinsip SDI

 Akses data terkini yang cepat, mudah,

murah, dan efektif
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Sumber gambar: https://www.pexels.com
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KOMITMEN BERSAMA DALAM MEWUJUDKAN SDI

Untuk mewujudkan SDI, diperlukan

 Peran optimal dari masing-masing pihak

 Komitmen kuat untuk bersinergi dan berkolaborasi

Sulit, tapi bukan tidak mungkin

 Awareness Pemda dan masyarakat Sumbar terhadap
pentingnya data statistik sangat besar

 Inisiatif pembentukan Nagari Statistik di Sungai Duo 
sebagai pilot project 

 42 Nagari Statistik (13 diantaranya merupakan Desa
Cantik) dan 1 Kecamatan Statistik.

Komitmen BPS memberikan pembinaan dalam 
peningkatan kapasitas statistik di tingkat desa

Aplikasi BIDADARI 
(Bingkai Informasi Desa dan Nagari di Ujung Jari)

 Prinsip-prinsip SDI

 Pengumpulan data 

 Pengolahan dan analisis data 

 Pemanfaatan data untuk pembangunan

 Manajemen kualitas data

 Inovasi terbaru BPS Sumbar

 Upaya percepatan pembangunan SDI di tingkat nagari

 Kemudahan akses berbagai data tentang nagari/desa
secara terintegrasi

 Perencanaan pembangunan desa dapat lebih tepat
sasaran

 Desa sebagai subjek pembangunan sesuai UU No.6 
Tahun 2014 tentang Desa
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